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76 Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai 11

emas dan perak yang ditetapkan oleh hadis  Nabi
sebagaimana disebutkan pada huruf a tidak berlaku lagt
dalam pertukaran emas dengan uang yang berlaku saat ini.

3. Surat dari Bank Mega Syariah No. 001/BMS/DPS/T/10 tanggal
5 Januari 2010 perihal Permohonan Fatwa Murabahah Emas.

MEMUTUSKAN

FATWA JUAL BELI EMAS SECARA TIDAK TUNAI

Hukum

Jual beli emas secara tidak tunai, baik melalui jual beli
biasa atau jual beli murabahah, hukumnya boleh (mubah,
ja'iz) selama emas tidak menjadi alat tukar yang resmi
(uang).

Batasan dan Ketentuan

1. Harga jual (tsaman) tidak boleh bertambah selama
jangka waktu perjanjian meskipun ada perpanja-
ngan waktu setelah jatuh tempo.

2. Emas yang dibeli dengan pembayaran tidak tunai
boleh dijadikan jaminan (rahn).

3. Emas vang dijadikan jaminan sebagaimana
dimaksud dalam angka 2 tidak boleh dijualbelikan
atau dijadikan obyek akad lain yang menyebabkan
perpindahan kepemilikan.

Ketentuan Penutup
Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan

ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan sebagaimana
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mestinya.
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27 Juli 2020 M
[omor - 070/ 107 /2020 KepadaY'th,
ampiran - Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas Syariah
erihal . Telah Melakukan Penelitian [AIN Langsa
Di
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat,

Teriring salam dan do’a kiranya Allah SWT melimpahkan rahmat, karunia dan hidayah-Nya
kepada kita bersama, serta perlindungan-Nya menyertai kita untuk selama — lamanya, Amin va
rabbal ‘Alamin.

Sehubungan dengan Surat Nomor 788/In.24/FSY/PP.00.9/07/2020, Tanggal 23 Juli 2020,
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Judul : “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas di Kota Langsa

”
Nama tersebut di atas benar telah melakukan penelitian tentang “ Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Jual Beli Emas di Kota Langsa ” di kantor Majelis Permusyawaratan Ulama Kota

Langsa sejak tanggal 17 Juli 2020 sampai dengan selesai.

Demikian untuk dimaklumi.
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Pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan
penghargaan yang tiada terhingga atas bimbingan dan pengarahan serta bantuan
dan berbagai pihak terutama kepada:

1. Rektor Institut Agama Islam Negeri Langsa Bapak Dr. H. Basri, MA.

Para Dosen, serta seluruh Civitas Akademik yang banyak membantu
penulis dalam menempuh pendidikan hingga selesai.

2. Bapak Dr. H. Zulkarnaini, MA selaku Pembimbing pertama dalam

penulisan skripsi ini.



3. Bapak Rusdi Bin Muhammaddiah, LC, MA Selaku Pembimbing
kedua yang telah banyak meluangkan waktu dan kesempatan dalam
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5. Tak terlupa pula seluruh sanak keluarga dan teman-teman yang telah
membantu penulis baik berupa materi maupun non materi demi
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Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan
namun demikian penulis telah berusaha semaksimalmungkin sesuai dengan
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Semoga Skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak teutama bagi

pembaca guna menambah wawasan dan pengetahuan.

Langsa, 26 Januari 2021

Penulis

Ikke Indriani Bangun
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ABSTRAK

Nama : Ikke Indriani Bangun
Judul : Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Emas di Kota Langsa

Melihat perkembangan emas yang selalu naik dari tahun ke tahun
menyebabkan bisnis ini sangat menggiurkan sekali. Disisi lainnya permintaan
begitu tinggi misalnya dari orang-orang yang tidak memiliki emas pada saat itu
juga, apalagi dengan dikeluarkannya Fatwa MUI melalui DSN yang
membolehkan jual beli emas secara tidak tunai seperti mendorong masyarakat
melakukan jual beli emas dengan tangguh yang jelas-jelas jual beli emas boleh
dilakukan asalkan dengan tunai. Permasalahan pokok yang di kaji dalam
penelitian ini adalah :1) Bagaimana praktik jual beli emas secara kredit di Kota
Langsa? 2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli emas secara kredit
di Kota Langsa? Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik jual beli emas secara kredit yaitu
dengan membayar uang muka/panjar atau tanda jadi terlebih dahulu,
pembayarannya dicicil selama beberapa bulan yang ditentukan oleh pemilik toko,
jika harga Emas lagi naik, maka ada kenaikkan harga baru dalam pembayaran
emas, jika harga emas turun maka harus mengikuti harga pasaran juga yang turun.
Dan jika sudah jatuh tempo konsumen atau pembeli emas belum bisa membayar
cicilan emasnya tidak masalah, tidak ada denda dalam sistem pembayarannya
karena itu perjanjian awal dalam sistem pembelian emas secara kredit. Sedangkan
tinjauan hukum Islam terhadap jual beli emas secara kredit di Kota Langsa yaitu
ada ulama yang membolehkan dan ada yang tidak membolehkan mengenai jual
beli emas secara kredit. Yang memboleh adalah Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim dan
Ulama Kontemporer dalam pendapat mereka membolehkan jual-beli emas secara
tidak tunai dengan syarat emas tidak sebagai tsaman (harga, alat pembayaran,
uang) tetapi sebagai sil’ah (barang) yaitu emas atau perak sudah dibentuk menjadi
perhiasan berubah menjadi seperti pakaian dan barang, dan bukan merupakan
tsaman (harga, alat pembayaran, uang). Yang tidak membolehkan jual beli emas
secara kredit adalah mayoritas ulama fuqaha yaitu mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i
dan Hambali, karena emas termasuk kedalam barang yang berpotensi riba yang
penjualannya disyaratkan secara tunai.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum adalah peraturan yang berupa norma dan sanksi yang dibuat
dengan tujuan untuk mengatur tingkah laku manusia, menjaga ketertiban,
keadilan, mencegah terjadinya kekacauan.llslam adalah secara harfiyah artinya
damai, selamat, tunduk, dan bersih. pengertian Islam secara bahasa dapat
disimpulkan Islam adalah agama yang membawa keselamatan hidup di dunia dan
di akhirat (alam setelah kematian).? Hukum Islam adalah Syariat yang berarti
hukum-hukum yang diadakan oleh Allah untuk umat-Nya yang dibawa oleh
seorang Nabi, baik hukum yang berhubungan dengan kepercayaan (agidah)
maupun hukum-hukum yang berhubungan dengan amaliyah (perbuatan).

Bisnis merupakan kegiatan individu yang teroganisir untuk menjual dan
menghasilkan barang atau jasa, guna mendapatkan keuntungan dalam memenubhi
kebutuhan masyarakat atau juga sebagai suatu lembaga yang menghasilkan barang
dan jasa yang dibutuhkan masyarakat.®Setiap orang Islam berkewajiban untuk
bertingkah laku dalam hidupnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan Alqur’an dan
sunah yang telah menentukan batasan-batasan dan aturan-aturan hukum seperti

syarat dan rukun yang di penuhi ketika akan melakukan transaksi jual beli.

1Siti Soetami, Pengantar Tata Hukum Indonesia (Bandung: PT Refika Aditama, 2007),
h.61.

2Saifuddin, Kuliah Al-Islam Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi (Jakarta:
Rajawali, 1986), h. 68.

8Lukman Fauroni, Visi Al-qur’an tentang Etika dan Bisnis (Jakarta:Salemba Diniyah,
2002), h. 2.



Emas mempunyai berbagai aspek yang menyentuh kehidupan manusia.
Emas digunakan sebagai standar keuangan di banyak negara dan juga digunakan
sebagai perhiasan, investasi dan elektronik. Emas juga mempunyai manfaat untuk
dinikmati keindahannya, nilai keindahannya terpadu dengan harganya yang
menarik sehingga jadilah emas sebagai sarana mengekspresikan diri, trand
fashion dan lifestyle.*

Seiring bergulirnya waktu dan berkembangnya zaman dalam hal
bermu’amalah di era globalisasi sekarang ini sangat beragam dengan bermacam-
macam cara untuk memenuhi kebutuhan masing-masing menurut keadaan
masyarakat. Jual beli merupakan sebuah transaksi yang dilakukan oleh kedua
belah pihak, yakni penjual dan pembeli dalam hal pemindahan hak pemilikan
suatu benda yang didahului dengan akad dan penyerahan sejumlah uang yang
telah ditentukan.®

Jual beli sebagai bagian dari muamalah mempunyai dasar hukum yang
jelas, baik dari al-Qur’an, al-sunah dan telah menjadi ijma’ ulama dan kaum
muslimin. Bahkan jual beli bukan hanya sekadar muamalah, akan tetapi menjadi
salah satu media untuk melakukan kegiatan untuk saling tolong menolong sesama
manusia.

Berdasarkan firman Allah swt dalam surat Al-Bagarah ayat 275 :

24 o

AR AL E SR S5i; LS NI Ognshs ¥ 1,1;;%;_4;« il
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-

4 http://id.wikipedia.org/wiki/Emas, tanggal 28 November 2019.
° Hasbi As-Shiddieqi, Hukum-hukum Figh Islam (Jakarta: Jakarta, 1978), h. 378.



Artinya: “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya.®

Setiap manusia diwajibkan mencari rezeki yang ada di dunia ini, salah satu
usaha yang dianjurkan agama adalah dengan cara jual beli. Jual beli merupakan
suatuusaha yang dilakukan untuk memenuhi semua kebutuhan hidup.Dalam dunia
perdagangan untuk menentukan berapa berat suatu barang atau berapa banyak
suatu barang yang dibeli oleh konsumen digunakan alat bantu. Alat bantu tersebut
di dalam bisnis disebut dengan alat ukur.

Pada prinsipnya, dasar hukum jual beli adalah boleh. Semua jenis jual beli
hukumnya boleh kalau dilakukan oleh dua pihak yang masing-masing mempunyai
kelayakan untuk melakukan transaksi, kecuali jual beli yang dilarang atau
diharamkan dengan izin-Nya maka termasuk dalam kategori yang dilarang.’
Karena kebutuhan seorang terhadap suatu barang tergantung pada pemilik barang

tersebut, sedangkan pemilik barang tidak akan memberikan barangnya tanpa

6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya ( Bandung: Diponegoro, 1998),
h. 47.
" Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 27.



adanya pengganti. Mengenai disyariatkannya dan dibolehkannya jual beli adalah
merupakan jalan sampainya masing-masing dari kedua belah pihak kepada
tujuannya dan pemenuhan kebutuhannya.®

Jual beli emas adalah aktifitas tukar menukar barang dengan emas sebagai
objek jual belinya. Pembeli membeli emas dari penjual atau wakilnya dengan
menggunakan uang atau menukarnya dengan barang lainnya. Jual beli emas sudah
banyak dilakukan oleh umat muslim, biasanya emas lebih banyak dijual sebagai
perhiasan untuk mempercantik diri atau sebagai emas batangan sebagai simpanan
harta seseorang. Nilai jual emas cukup tinggi dipasaran dan harganya semakin
naik dari hari ke hari oleh sebab itulah banyak orang yang tergiur untuk
mendapatkan banyak keuntungan dari menjual emas.

Emas adalah salah satu barang ribawi maka emas tidak bisa
diperjualbelikan kecuali dengan nilai yang sama atau jumlah uang yang setara
dengan nilai emas tersebut. Dalam jual beli emas, pembeli maupun penjual
tidaklah boleh menjual atau membelinya dengan menambahkan atau mengurangi
harganya untuk mencegah terjadinya riba.

Salah satu fatwa DSN-MUI yang menimbulkan perdebatan adalah fatwa
No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai, fatwa ini
dikeluarkan pada tanggal 3 juni 2010. DSN-MUI mengeluarkan fatwa yang
menyatakan bahwa jual beli emas secara tidak tunai yaitu dihukumi boleh
(mubah) dengan berdasakan pertimbangan dengan menggunakan pendapat dua

imam besar yaitu Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim, yang dalam pendapat mereka

8 Abdurrahman as-Sa’di, Figih Jual Beli Terj. Al-Hafidz Abdul Ghani al-Maqdisi al-
Hambali (Jakarta: Senayan Publishing, 2008), h. 147.



membolehkan jual-beli emas secara tidak tunai dengan syarat emas tidak sebagai
tsaman (harga, alat pembayaran, uang) tetapi sebagai sil ‘ah (barang) yaitu emas
atau perak sudah dibentuk menjadi perhiasan berubah menjadi seperti pakaian dan
barang, dan bukan merupakan tsaman (harga, alat pembayaran, uang). Sehingga
tidak dihukumi riba karena telah dirubah kegunaannya menjadi barang oleh
karena itu tidak terjadi riba.®

Seperti kasus saat ini, banyak institusi perbankan syariah atau lembaga-
lembaga keuangan syariah lainnya menawarkan produk cicil emas. Melihat
perkembangan emas yang selalu naik dari tahun ke tahun menyebabkan bisnis ini
sangat menggiurkan sekali. Disisi lainnya permintaan begitu tinggi misalnya dari
orang-orang yang tidak memiliki emas pada saat itu juga, apalagi dengan
dikeluarkannya Fatwa MUI melalui DSN yang membolehkan jual beli emas
secara tidak tunai seperti mendorong masyarakat melakukan jual beli emas
dengan tangguh yang jelas-jelas jual beli emas boleh dilakukan asalkan dengan
tunai.

Ketetapan mengenai kebolehan jual beli emas secara tidak tunai termuat
dalam fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, akan tetapi fatwa
tersebut bertentangan dengan pendapat para Imam Madzhab yaitu Imam Hanafi,
Imam Maliki, Imam Syafi’i, dan Imam Hambali yang mengaharamkan jual beli
emas secara tidak tunai, karena emas termasuk kedalam barang yang berpotensi
riba yang penjualannya disyaratkan secara tunai. Sebagian ulama figih

mengemukakan bahwa ada enam jenis harta yang berpotensi riba dalam riba jual

lbnu Hajar al-Asgalanai, Bulughul Maram, terj. Achmad Sunarto (Jakarta: Pustaka
Amani, 2000), h. 397.



beli. Keenam jenis harta yang berpotensi riba tersebut adalah yang disebutkan
dalam hadist, yaitu emas, perak, gandum, biji gandum, kurma, dan garam.°
Seperti praktik jual beli emas secara kredit di Kota Langsa konsumen
membeli harga emas dengan pasaran sekarang misalkan satu mayam Rp.
3.000.000,- jadi ketika jatuh tempo pembayaran cicilan kredit emas misalnya
setelah 3 bulan kemudian, maka konsumen harus mengikuti harga pasaran yang
akan datang dengan harga emas satu mayam sekarang Rp. 3.100.000,- Karena
konsumen ingin memakai emas walaupun dengan kredit konsumen menyetujui
hal tersebut. Jika harga emas turun maka konsumen pun harus mengikuti harga
pasaran, walaupun merasa rugi konsumen tetap harus mengikuti harga pasaran.
Oleh karena itu, penulis akan mengangkat permasalahan ini menjadi
sebuah skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Emas

di Kota Langsa”.

B. Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penulisan skripsi ini tidak meluas, maka peneliti

berfokus kepada permasalahan jual beli emas secara kredit.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana praktik jual beli emas secara kredit di Kota Langsa?

10 1dris Ahmad, Figh Menurut Madzhab Syafi i (Jakarta: Widjaya, 1974), h. 324.



2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli emas secara kredit di

Kota Langsa?

D. Tujuan Penelitian
Selaras dengan rumusan masalah di atas, maka adapun tujuan penelitian
ini adalah:
1. Untuk mengetahui praktik jual beli emas secara kredit di Kota Langsa.
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap jual beli emas secara

kredit di Kota Langsa.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian untuk melihat seberapa jauh peranan suatu penelitian,
ada baiknya dilihat kembali jenis penelitian dari pada penelitian tersebut.
Penelitian sangat memegang peranan penting jika dilakukan secara baik dan
benar. Kegunaan penelitian ialah untuk menyelidiki keadaan diri, alasan untuk,
dan konsekuwensi terhadap suatu keadaan khusus. Keadaan tersebut bisa saja di
kontrol melalui percobaan ataupun berdasarkan observasi. Penelitian memegang
peranan yang sangat penting dalam memberikan pondasi terhadap tindak serta
keputusan dalam segala aspek.!!

Adapun manfaat penelitian ini adakah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu

pengetahuan tentang tinjauan hukum Islam terhadap jual beli emas di

IMardalis, Metode Penelitian suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2008), h. 63.



Kota Langsa, dan dapat dijadikan sebagai referensi tambahan bagi
mahasiswa IAIN Langsa khususnya dan masyarakat pada umumnya.

2. Secara praktis, bagi peneliti ini dapat memperoleh manfaat dan
memperkaya ilmu yang dimiliki, khususnya mengenai tinjauan hukum

Islam terhadap jual beli emas di Kota Langsa.

F. Penjelasan Istilah

Untuk memudahkan pemahaman, berikut ini penulis jelaskan beberapa

penjelasan istilah yang diambil dari judul penelitian yaitu:

1. Hukum Islam adalah Syariat yang berarti hukum-hukum yang
diadakan oleh Allah untuk umat-Nya yang dibawa oleh seorang Nabi,
baik hukum yang berhubungan dengan kepercayaan (agidah) maupun
hukum-hukum yang berhubungan dengan amaliyah (perbuatan).'?
Menurut penulis hukum Islam adalah peraturan berdasarkan wahyu
Allah SWT dan sunnah Rasulullah SAW tentang tingkah laku manusia
yang dikenal hukum fikih.

2. Jual Beli secara bahasa adalah menukar sesuatu dengan sesuatu. Jual
beli menurut syara’ adalah akad tukar menukar harta dengan harta
yang lain melalui tata cara yang telah ditentukan oleh hukum Islam.
Menurut penulis Jual beli ialah tukar-menukar suatu barang dengan

barang lainnya menurut rukun dan syarat tertentu.*®

125aifuddin, Kuliah Al-Islam Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi (Jakarta:
Rajawali, 1986), h. 68.

13Rachmat Syafe’i.Figh Muamalah (Bandung: Cv. Pustaka setia, 2006), h. 25.



3. Emas adalah logam mulia berwarna kuning yang dapat ditempa dan
dibentuk, biasa dibuat perhiasan seperti cincin, dan kalung.}* Menurut
penulis emas adalah sesuatu perhiasan yang berbentuk cincin, kalung

dan gelang yang digunakan oleh seorang wanita.

G. Kerangka Teori

Jual beli tagsith (kredit), yaitu seseorang membeli barang tertentu untuk ia
manfaatkan, kemudian ia bersepakat dengan penjual bahwa ia akan melunasi
pembayarannya dengan cara dicicil/dikredit dalam jangka beberapa waktu. Jual
beli ini termasuk jual beli yang ditunda pembayarannya sampai batas waktu yang

telah ditentukan.'®

Selain itu jual beli kredit mempunyai persyaratan khusus yaitu masalah
tempo atau jangka waktunya harus sudah ditentukan secara definitif, mengingat
waktu merupakan unsur mendasar dari jual beli secara kredit. Apabila waktu
pembayarannya tidak jelas maka jual belinya rusak. Jika pembayarannya tidak
diketahui dengan pasti dengan tingkat ketidakjelasan yang keterlaluan, misalnya
penetapan pembayaran pada waktu musim panen menurut kesepakatan ahli fikih
transaksi menjadi batal, Karena hal ini rentan memicu perselisihan. Kalangan
madzhab Maliki, Syafi’i, Hambali sepakat bahwa Kketidakjelasan waktu

pembayaran bisa membatalkan akad. Sedangkan kalangan madzhab Hanafi masih

14Skiner, Sumber Daya Bumi (Yogyakarta: Gadjah Mada Universitas Press, 1976), h. 45.

15 Abu Muhammad Asyraf bin Abdul Magsud, Figh Jual Beli (Jakarta: Senayan
Publising, 2008), h. 228.
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mentolerir ketidak jelasan waktu pembayaran yang berskala ringan misalnya
ketika datangnya musim haji atau panen.

Pada prinsipnya, dasar hukum jual beli adalah boleh. Semua jenis jual beli
hukumnya boleh kalau dilakukan oleh dua pihak yang masing-masing mempunyai
kelayakan untuk melakukan transaksi, kecuali jual beli yang dilarang atau
diharamkan dengan izin-Nya maka termasuk dalam kategori yang dilarang.'
Karena kebutuhan seorang terhadap suatu barang tergantung pada pemilik barang
tersebut, sedangkan pemilik barang tidak akan memberikan barangnya tanpa
adanya pengganti. Mengenai disyariatkannya dan dibolehkannya jual beli adalah
merupakan jalan sampainya masing-masing dari kedua belah pihak kepada
tujuannya dan pemenuhan kebutuhannya.

Jual beli secara kredit mewujudkan kemaslahatan yang akan kembali
kepada penjual dan pembeli. Kemaslahatan penjual terimplementasikan dalam
wujud mempermudah jalan dan membuka peluang menjadikan barang dagangan
lebih banyak terjual. Sementara kemaslahatan bagi pembeli adalah mendapatkan
barang yang sangat dibutuhkannya pada saat ia tidak memiliki uang yang cukup
untuk membayarnya secara tunai. Jadi, ia bisa menunda pembayarannya beberapa
kali sesuai kondisi keuangannya.

Sistem kredit saat ini masih menjadi perdebatan diantara kalangan ulama.
Beberapa ulama memperbolehkan sistem ini di antaranya yaitu jumhur ulama
yang terdiri dari ulama Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah, para

sahabat, tabiin, dan Zaid bin Ali. Sedangkan yang menganggap bahwa jual beli

16 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 27.
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sistem kredit hukumnya haram atau tidak diperbolehkan yaitu Zaidiyah (sekte
Syi’ah), Ibadhiyah (sekte Khawarij), Imam Yahya, Al-Jashash al-Hanafi, sebagian
ulama Syafi’iyah, sebagian ulama Hanabilah, dan Zhahiriyah.!’

Dalam fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSNMUI/V/2010 tentang jual beli
emas secara tidak tunai. Pada dasarnya jual beli emas ini ada dua pendapat ulama
yang berbeda yaitu ada yang melarang dan ada yang membolehkan. Pertama, para
imam mazhab empat sepakat bahwa emas termasuk dalam jenis barang ribawi dan
dalam jual belinya diisyaratkan tunai, mereka memandang emas walau dalam
bentuk dan kondisi apapun tetap melekat sifat pada emas tersebut. Kedua, adalah
ulama Ibnu Taymiyah dan Ibnu Qayyim bahwa pertama, emas dan perak adalah
barang (sil’ah) yang dijual dan dibeli seperti barang biasa, dan bukan lagi tsaman
(harga, alat pembayaran, uang).

Oleh karenanya tidak terjadi riba (dalam pertukaran atau jual beli) antara
perhiasan dengan harga (uang), sebagaimana tidak terjadi riba (dalam pertukaran
atau jual beli) antara harga (uang) dengan barang lainnya, meskipun bukan dari
jenis yang sama. Maka fatwa DSN-MUI tentang jual beli emas secara tidak tunai
dengan ulama mazhab yang membolehkkan jual beli emas secara tidak tunai,
yaitu pendapat Ibnu Taymiyah dan Ibnu Qayyim dengan ketentuan emas sudah
tidak lagi menjadi alat tukar atau penundaan pelunasa diperbolehkan dalam

konteks pembayaran jasa pembuatannya.

Tbnu Mas’ud dan Zaenal Abidin, Figih Mazhab Syafi’i (Bandung: Pustaka Setia, 2001),
h. 22.



12

H. Penelitian Terdahulu

Dalam membahas masalah tinjauan hukum Islam terhadap jual beli emas
di Kota Langsa.Adapun penelitian terdahulu yang peneliti jadikan sebagai bahan
acuan yang berkaitan dengan judul penelitian ini adalah :

1. Penelitian oleh Safira Meliana, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang. Tahun 2006. Dengan judul penelitian
“Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli emas (Studi Kasus di Toko Emas
“Arjuna” Jalan KH. Wahid Hasyim No. 70 Semarang). Hasil penelitian
dalam jual beli emas banyak terdapat praktek monopoli di dalamnya.
Perilaku tersebut sering dijumpai di toko-toko dimana pedagang sering
menggunakan sistem monopoli yang apabila seorang membeli emas di toko
Arjuna maka di kemudian hari apabila pembeli tersebut ingin menjualnya
kembali harus pula di toko Arjuna, apabila di jual kepada toko selain toko
Arjuna maka akan dikenai potongan sekitar 10% dari harga emas saat itu.
Demikian pula jika penjual ingin menjual emasnya di toko Arjuna tanpa
dilengkapi dengan bukti pembelian tanpa dilengkapi dengan bukti pembelian
berupasurat atau kwitansi maka pihak toko emas tidak mau melayani proses
penjualan tersebut. Proses jual beli emas di toko emas Arjuna Semarang
hanya membeli emas yang berasal dari toko itu sendiri, tidak menerima dari

yang lain. Jika ada bisa dibeli tetapi harganya rendah sekali, dan apabila dari
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toko itu sendiri tetapi suratnya hilang maka akan di berlakukan sama seperti
emas dari toko lain.®
Perbedaannya Safira Meliana meneliti mengenai Tinjauan hukum Islam
terhadap jual beli emas (Studi Kasus di Toko Emas “Arjuna” Jalan KH. Wahid
Hasyim No. 70 Semarang). Sedangkan peneliti sendiri meneliti mengenai tinjauan
hukum Islam terhadap jual beli emas di Kota Langsa. Persamaannya sama-sama
meneliti tinjauan hukum Islam terhadap jual beli emas.

2. Penelitian oleh Lina Ratnasari, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Tahun 2016. Dengan judul
penelitian “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Emas di Kaki
Lima JL.Kyai Mojo NO.56 Yogyakarta”. Hasil penelitian Praktik jual beli
emas kaki lima di Jalan Kyai Mojo No 56 Yogyakarta ini kurang memenubhi
persyaratan baik itu dalam status kepemilikan barang ataupun pengujian
emas, dalam pengujian emas alat uji dan zat kimia yang digunakan tidak
sesuai dengan ketentuan kesalahan lainya yaitu dalam penempatan zat kimia
dan proses pengujian kadar emas tanpa adanya pembanding perubahan
warna emas. Setelah penulis menganalisis masalah tersebut menggunakan
hukumhukum Islam, praktik jual beli emas yang dilakukan di Jalan Kyai
Mojo No 56 Yogyakarta jual beli emas tersebut termasuk dalam jual beli

garar dikarenakan banyak mengandung unsur ketidak jelasan baik itu dari

18Safira Meliana, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang. Tahun 2006. Dengan judul penelitian “Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli emas
(Studi Kasus di Toko Emas “Arjuna” Jalan KH. Wahid Hasyim No. 70 Semarang).
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asal usul emas yang di jual, alat bahan pengujian dan proses pegujian kadar
emas.'®
Perbedaannya Lina Ratnasari meneliti mengenai Tinjauan Hukum Islam
terhadap Praktik Jual Beli Emas di Kaki Lima JL.Kyai Mojo NO.56 Yogyakarta.
Sedangkan peneliti sendiri meneliti mengenai tinjauan hukum Islam terhadap jual
beli emas di Kota Langsa. Persamaannya sama-sama meneliti tinjauan hukum
Islam terhadap jual beli emas.

3. Penelitian oleh Mulya Gustina, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas
Islam Negeri SunanAmpel, Surabaya. Tahun 2018. Dengan judul penelitian
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Emas Online melalui Media
Bukaemas di BukalLapak”. Hasil penelitian dalam hukum Islam jual beli
emas secara tidak tunai terdapat 2 pendapat yaitu dilarang pendapat ini
didukung oleh pendapat mayoritas fugaha, dari mazhab Hanafi, Maliki,
Syafi’i dan Hambali serta pendapat As-Syaikh Nashirudin Al Albani. Boleh
pendapat ini didukung oleh pendapat Ibnu taimiyah, Ibnu Qayyim dan ulama
kontemporer yang sependapat. Ulama yang melarang, berpendapat bahwa
emas dan perak adalah tsaman (harga, alat pembayaran dan uang), yang tidak
boleh dipertukarkan tangguh atau secara tidak tunai, karena hal itu
menyebabkan riba. Sedangkan ulama yang membolehkan berpendapat
bahwa jual beli emas boleh dilakukan baik secara tunai maupun tidak tunai
asalkan keduanya tidak dimaksudkan sebagai tsaman (harga, alat

pembayaran dan uang), melainkan sil’ah (barang). Jual beli emas secara

¥Lina Ratnasari, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, Yogyakarta. Tahun 2016. Dengan judul penelitian “Tinjauan Hukum Islam terhadap
Praktik Jual Beli Emas di Kaki Lima JL.Kyai Mojo NO.56 Yogyakarta”.
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online termasuk kedalam jual beli salam. Sejalan dengan kesimpulan di atas,
maka kepada PT. Bukalapak perlu dipertegas lagi di dalam jual beli emas
tentang mekanisme dan aturan menjadi pengguna BukaEmas di Bukalapak
untuk meminimalisir tindak penipuan. Bisa diperketat pada saat pendaftaran.
Kepada pengguna Bukalapak sebelum memutuskan untuk terjun dalam
transaksi jual beli emas online, pelajarilah terlebih dahulu mekanisme yang
terdapat dalam transaksi tersebut. Agar terhindar dari tindakan penipuan.?
Perbedaannya Mulya Gustina meneliti mengenai tinjauan Hukum Islam
terhadap Jual Beli Emas Online melalui Media Bukaemas di Bukalapak.
Sedangkan peneliti sendiri meneliti mengenai tinjauan hukum Islam terhadap jual
beli emas di Kota Langsa. Persamaannya sama-sama meneliti tinjauan hukum

Islam terhadap jual beli emas.

I. Sistematika Pembahasan
Penulisan laporan Penelitian ini, secara keseluruhan di bagi menjadi lima

bab yang terdiri atas :

Bab pertama berisi pendahuluan dan merupakan gambaran umum yang
memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penjelasan istilah, kerangka teori, penelitian terdahulu, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

Mulya Gustina, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri SunanAmpel,
Surabaya. Tahun 2018. Dengan judul penelitian “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Emas
Online melalui Media Bukaemas di Bukalapak .
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Bab kedua akan di ikuti tinjauan umum tentang teori-teori yang berkaitan
denganpengertian, sumber dan fungsi hukum Islam. Pengertian, dasar hukum,
syarat, rukun,macam-macam dan hikmah jual beli.

Bab ketiga membahas tentang Metodologi Penelitiannya itu jenis
penelitian, lokasi penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data dan metode Penulisan.

Bab keempat akan membahas hasil penelitian dan pembahasan
tentangpraktik jual beli emas secara kredit di Kota Langsa dan tinjauan hukum
Islam terhadap jual beli emas secara kredit di Kota Langsa.

Bab kelima berisi penutup, yang berisi kesimpulan, dan akan di lengkapi

dengan Saran-saran.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Jual Beli
1. Definisi Jual Beli

Secara etimologi, jual beli adalah pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang
lain). Kata lain dari jual beli adalah al- E D § L - VDMUaDrfiubadah dan at-
tijarah. Jual beli dalam istilah figih disebut dengan D O fy&ng berarti menjual,
mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafazdal-bai dalam
bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata as
syira] EHOL 'HQ Jd-kni beRrtjial Btapisekaligus juga berarti beli.

Jual beli menurut bahasa artinya pertukaran atau saling menukar.
Sedangkan menurut pengertian fikih, jual beli adalah menukar suatu barang
dengan barang yang lain dengan rukun dan syarat tertentu.

Jual beli juga dapat diartikan menukar uang dengan barang yang
diinginkan sesuai dengan rukun dan syarat tertentu. Setelah jual beli dilakukan
secara sah, barang yang dijual menjadi milik pembeli sedangkan uang yang
dibayarkan pembeli sebagai pengganti harga barang, menjadi milik penjual.?

Pada masa Rasullallah SAW harga barang itu dibayar dengan mata uang

yang terbuat dari emas (Dinar) dan mata uang yang terbuat dari perak (Dirham).

! Nasron Haroen, Figih Muamalah(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007). H. 111.
2 1bid., h 112.
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